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ABSTRAK 

Sering buang air kecil adalah salah satu keluhan yang umum terjadi pada 

ibu hamil trimester III. Keluhan sering buang air kecil pada ibu hamil ini bila 

tidak ditangani dengan benar akan mempengaruhi proses persalinan, masa nifas 

serta kesehatan ibu dan bayi. Maka dari itu, harus dilakukan asuhan yang 

komprehensif. Jenis penelitian laporan tugas akhir ini adalah deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Pengambilan data dilakukan dengan metode wawancara, 

observasi, pemeriksaan fisik, dan dokumentasi. Hasil yang didapat dengan 

melakukan asuhan komprehensif pada ibu “PA” G1P0A0 UK 37 minggu 4 hari 

Preskep U Puka Janin Tunggal Hidup Intra Uteri pada masa kehamilan trimester 

III yang mengalami keluhan sering buang air kecil. Pada saat persalinan 

mengalami keluhan disertai lendir bercampur darah, sakit perut hilang timbul 

yang menjelar ke pinggang. Proses kala I, kala II, kala III berlangsung dengan 

normal dan dilakukan pemantauan kala IV hingga 2 jam post partum, 

penatalaksanaan yang dilakukan kala I fase aktif yaitu pemantauan dengan 

menggunakan partograf WHO, kala II dilakukan sesuai dengan APN, kala III 

dilakukan sesuai dengan manajemen aktif kala III dan pada kala IV dilakukan 

pemantauan sampai 2 jam post partum. Masa nifas pada ibu “PA” dimulai dari KF 

1 pada 6 jam, KF 2 pada hari ke-4, KF 3 pada hari ke-14. Penatalaksanaan 

didasarkan pada  kebutuhan dan kunjungan pascapersalinan. Pada bayi laki-laki 

ibu “PA” diberikan penatalaksanaan pada KN 1 berusia 6 jam, pada KN 2 berusia 

4 hari tidak ada keluhan pada bayi, dan pada KN 3 berusia 14 hari dan bayi tidak 

ada keluhan. Penatalaksanaan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan dan sesuai 

dengan kunjungan neonatus. Kesimpulan yang dapat ditarik dari kasus tersebut 

yaitu tidak terdapat kesenjangan antara teori dengan aktualisasi di lapangan pada 

saat pelaksanaan asuhan ibu. 

Kata Kunci : Asuhan Komprehensif, Kehamilan TM III, Sering Buang Air 
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ABSTRACT 

 

 Frequent urination is a common complaint in third trimester pregnant 

women. Complaints of frequent urination in pregnant women if not handled 

properly will affect the delivery process, the postpartum period and the health of 

the mother and baby. Therefore, comprehensive care must be carried out. The type 

of research in this final project report is descriptive with a case study approach. 

Data were collected by interview, observation, physical examination, and 

documentation methods. The results obtained by providing comprehensive care to 

the mother "PA" G1P0A0 UK 37 weeks 4 days Preskep U Puka Single Fetus Live 

Intra Uterine during the third trimester of pregnancy who complains of frequent 

urination. At the time of delivery, she experienced complaints accompanied by 

mucus mixed with blood, intermittent abdominal pain that spread to the waist. The 

process of stage I, stage II, stage III proceeds normally and stage IV monitoring is 

carried out for up to 2 hours post partum, the management carried out in stage I is 

the active phase, namely monitoring using the WHO partograph, stage II is carried 

out according to APN, stage III is carried out according to management active 

stage III and in stage IV monitoring until 2 hours post partum. The puerperal 

period in "PA" mothers starts from KF 1 at 6 hours, KF 2 on the 4th day, KF 3 on 

the 14th day. Management is based on postpartum needs and visits. In male 

infants, the mother "PA" was given management at KN 1 aged 6 hours, at KN 2 

aged 4 days there were no complaints in the baby, and in KN 3 at 14 days old and 

the baby had no complaints. The management is given according to the needs and 

according to the neonate's visit. The conclusion that can be drawn from this case 

is that there is no gap between theory and actualization in the field during the 

implementation of maternal care. 
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